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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan proses belajar 
peserta didik menggunakan media bangun datar dalam pembelajaran matematika 
kelas III SD Negeri 24 Bokak penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan bentuk PTK. Subjek penelitian yaitu 
siswa dan guru kelas III SD Negeri 24 Bokak. Teknik pengumpulan data yaitu 
teknik observasi IPKG 1 dan IPKG 2 lembar observasi aktivitas data tersebut 
dianalisis dan direfleksikan. Pada hasil pengamatan peningkatan proses belajar 
dinyatakan meningkat. Pada perencanaan pembelajaran siklus I 2,63%, siklus II 
2,93% dan siklus III 3,36% dengan rata-rata 2,97% (baik). Pelaksanaan 
pembelajaran siklus I 2,82%, siklus II 2,87% dan siklus III 3,06% rata-rata 2,91% 
(baik). Dari segi aktivitas dan hasil belajar siswa siklus I aktivitas 57,33%, hasil 
belajar 66,00% siklus II aktivitas 65,66% dan hasil belajar 71,50%, dan siklus III 
aktivitas 86,99% dan hasil belajar 80,50% dan rata-rata aktivitas 69,99% dan hasil 
belajar 72,66% (baik) 
 
Kata kunci: Media Bagun Datar, Peningkatan Aktivitas dan Belajar 
 
Abstract. The study aims to describe the increase in the learning process of 
learners using instructional media in the wake Flat Elementary School third grade 
math 24 Bokak this study used descriptive qualitative and quantitative approach to 
shape PTK. Research subjects are students and teachers of class III SD Negeri 24 
Bokak. Data collection techniques are observation techniques IPKG IPKG 1 and 2 
sheets of observation activities were analyzed and reflected. In observations 
revealed an increase in the learning process increases. In the learning plan the first 
cycle of 2.63%, 2.93% the second cycle and the third cycle of 3.36% with an 
average of 2.97% (good). Implementation of the first cycle of learning of 2.82%, 
2.87% the second cycle and the third cycle on average 3.06% 2.91% (good). In 
terms of activity and student learning outcomes first cycle activity 57.33%, 
66.00% results of the second cycle of learning activities and learning outcomes 
65.66% 71.50%, and 86,99% third cycle activities and learning outcomes 80,50 % 
and the average activity of 69,99% and 72,66% of learning outcomes (good) 
 
Key words: Media Bagun Flat, Increased Activity and Learning 
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atematika merupakan sarana berfikir ilmiah menuju cara perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, ini berarti bahwa matematika mengkaji 
benda abstrak (benda pikiran) yang disusun dalam suatu aksiomatis dengan 
menggunakan simbol (lambang) dan pelajaran deduktif (Sutawijaya, 1997: 176)”. 
Pembelajaran matematika pada dasarnya bertujuan untuk melatih pola 
pikir siswa agar dapat memecahkan masalah kritis, logis, cermat, dan cepat. 
Pembelajaran matematika sebaiknya dimulai dengan pengenalan konsep. Secara 
bertahap siswa dibimbing untuk menguasai konsep matematika tersebut dan guru 
diharapkan dalam memberikan pengajaran sebaiknya menggunkan media bangun 
datar untuk menambah perhatian siswa. 
Unsur yang paling penting dalam proses belajar mengajar adalah guru 
dan siswa yang menempati posisi sentral. Dimana guru sebagai fasilitator dalam 
menyampaikan pembelajaran dan siswa sebagai penerima pembelajaran yang 
ingin meraih cita-cita dan mencapai tujuan secara optimal. 
Sedangkan yang terjadi di SD.Negeri 24 Bokak adalah banyaknya siswa 
menganggap matematika merupakan pelajaran yang sangat sulit karena pada 
proses pembelajaran guru hanya menjelaskan dan memberikan tugas. Jika siswa 
sudah paham, guru memberikan latihan soal. Hal tersebut dianggap tidak efisien 
dan efektif dalam pembelajaran karena hanya membuat siswa tergantung pada 
guru saja tanpa mengetahui bagaimana cara mendapatkan rumus tersebut. 
Sehingga pada saat diberikan soal yang berbeda dari contoh, siswa merasa 
kebingungan dan kesulitan dalam mengerjakannya. 
Berdasarkan hasil temuan di sekolah khususnya di kelas III SD. Negeri 
24 Bokak sebagian besar siswa mengalami kesulitan saat mengikuti pembelajaran 
matematika bila guru yang membelajarkannya tanpa menggunakan media yang 
tepat, atas dasar inilah peneliti berasumsi bahwa pembelajaran matematika 
khususnya yang berkaitan dengan bangun datar sangat perlu menggunakan media 
kongkrit sehingga peneliti merasa terpanggil untuk mencari solusinya melalui 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Media Bangun Datar Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Di Kelas III SD. Negeri 24 Bokak”. Dengan kemampuan aktivitas 
siswa dalam belajar dapat meningkat, baik aktivitas fisik seperti mencatat, maju 
kedepan dan menjawab, aktivitas mental seperti bertanya, menjawab pertanyaan 
dan mengemukakan pendapat. 
Adapun secara khusus tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah: (1) Untuk mendiskripsikan rancangan penggunaan media bangun datar 
untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika di SD. 
Negeri 24 Bokak. (2) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan rancangan penggunaan 
media bangun datar untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika di SD. Negeri 24 Bokak. (3) Untuk mendapatkan data yang akurat 
tentang peningkatan aktivitas dan Hasil Belajar siswa, aktivitas fisik, mental dan 
aktivitas emosional dalam pembelajaran matematika menggunakan media bangun 
datar di kelas III SD. Negeri 24 bokak. 
Manfaat penelitian diarahkan pada dampak positif dengan dilaksanakan 
tindakan melalui penelitian tindakan kelas. Dampak positif tersebut dilihat dari 
beberapa pandangan yaitu: (1) Bagi sekolah dasar itu sendiri murid pada 
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umumnya di sekolah tempat penelitian tindakana kelas. (2) Bagi guru-guru lain 
tempat penelitian tindakan kelas dilaksanakan. (3) Murid pada umumnya di 
sekolah tempat penelitian tindakan kelas. 
Peningkatan merupakan suatu proses yang dalam pelaksanaannya 
mengajar pada suatu perubahan yang lebih baik khususnya dalam meningkatkan 
aktivitas belajar pada pembelajaran matematika, yaitu berkembangnya itensitas 
baik fisik, mental, maupun emosional. 
Menurut W.J.S. Poewdarminto menjelaskan “Aktivitas sebagai suatu 
kegiatan atau kesibukan”. Sedangkan S. Nasution menambahkan bahwa 
“Aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-duanya harus 
dihubungkan”. (http://www.teknologi pendidikan.net) (diakses tanggal 18 Januari 
2015). 
Dengan demikian aktivitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan melibatkan aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional 
seseorang dalam pembelajaran. Contoh aktivitas fisik adalah pada saat guru 
menjelaskan di depan kelas murid dapat mendengar dan memahami dengan baik. 
Contoh aktivitas mental adalah murid dapat menjawab soal yang diberikan guru 
berkaitan dengan pecahan. Contoh aktivitas emosional adalah murid sangat 
senang menerima pembelajaran matematika saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Menurut Bruner (dalam Hudoyo, 1998: 56). “Belajar matematika adalah 
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat dalam 
materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep 
dan struktur-struktur matematika”. 
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 
memperoleh kompetensi tentang bahan bahan matematika yang dipelajari namun 
menjadi materi pokok dalam penelitian ini adalah tentang bangun datar. 
Media berasal dari kata medium yang artinya pelantara sebagai sarana 
penyampai pesan dari guru ke siswa, Media yang dimaksud disini adalah media 
bangun datar dalam bentuk: Persegi panjang, persegi, segitiga. Dengan demikian 
yang dimaksudkan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika di 
kelas III SD. Negeri 24 Bokak adalah aktivitas yang berkaitan dengan aktivitas 
fisik : mencatat, menjawab dan maju kedepan, aktivitas mental seperti : bertanya, 
menjawab pertanyaan dan menggunakan pendapat. Sedangkan aktivitas siswa 
adalah aktivitas Emosional yang berhubungan dengan keharmonisasian siswa 
dalam belajar senang menerima pelajaran dan melaksanakan tugas tanpa beban. 
Hasil belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan yang bukan hanya 
mengingat akan tetapi mengalami secara langsung. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan Hamalik (2007). Jika 
seorang telah mengalami proses belajar tentu akan memperoleh hasil belajar yang 
disebut dengan prestasi belajar. 
Sujana (1989:9) belajar didefinisikan sebagai proses interaksional dimana 
pribadi menjangkau wawasan-wawasan baru atau selanjutnya peranan hasil 
belajar. 
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Menurut bretz dan briggs (dalam Darmojo, 1991:24) mengemukakan 
bahwa jenis-jenis media digolongkan menjadi 4 kelompok yaitu media audio, 
media visual, media audio visual dan media serbaneka. (1) Media audio berfungsi 
untuk menyalurkan pesan audio dari sumber pesan ke penerima pesan. Media 
audio berkaitan erat dengan indra pendengar. Contoh media yang dapat di 
kelompokkan dalam media audio diantaranya: radio, tape, recorder, telepon, 
laboratorum bahasa, dll. (2) Media visual yaitu media yang mengandalkan indra 
penglihat. Media visual dibedakan menjadi 2 yaitu media visual diam dan media 
visual gerak (3) Media audio visual merupakan media yang mampu menampilkan 
suara dan gambar. Ditinjau dari karakteristiknya media audio visual dibedakan 
menjadi 2 yaitu media audio visual diam dan media audio visual gerak (4) Media 
serbaneka merupakan suatu media yang disesuaikan dengan potensi di suatu 
daerah, di sekitar sekolah atau di lokasi lain atau di masyarakat yang dapat di 
manfaatkan sebagai media pengajaran. Contoh media serbaneka di antaranya: 
papan tulis, media tiga dimensi, realita, dan sumber belajar pada masyarakat 
Bangun-bangun geometri baik dalam kelompok bangun datar maupun 
bangun ruang merupakan sebuah konsep abstrak. Artinya bangun-bangun tersebut 
bukan merupakan sebuah benda konkret yang dapat dilihat maupun dipegang. 
Demikian pula dengan konsep bangun geometri, bangun-bangun tersebut 
merupakan suatu sifat, sedangkan yang konkret, yang biasa dilihat maupun 
dipegang, adalah benda-benda yang memiliki sifat bangun geometri. Misalnya 
persegi panjang, konsep persegi panjang merupakan sebuah konsep abstrak yang 
diidentifikasikan melalui sebuah karakteristik. 
Bangun datar ditinjau dari segi sisinya dapat digolongkan menjadi dua 
jenis, yakni bangun datar bersisi lengkung dan lurus. Bangun datar bersisi 
lengkung antara lain lingkaran, ellips. Bangun datar yang bersisi lurus antara lain 
segitiga, persegi, persegi panjang, layang-layang, jajaran genjang dan lain-lain. 
Untuk memperkenalkan gambar bangun datar dapat kita perkenalkan beberapa 
potongan kertas berbentuk bangun datar  atau juga dengan menggunakan benda-
benda yang ada di sekitar yang berbentuk bangun datar yang dapat dilihat pada 
gambar berikut  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Contoh Gambar Media Bangun Datar 
 
Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran 
merupakan salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Menurut Djamarah (2008: 38) aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan. 
Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. Aktivitas siswa selama proses 
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belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk 
belajar. 
Menurut Sagala (2011: 124) mempelajari psikologi berarti mempelajari  
tingkah laku manusia, baik yang teramati maupun yang tidak teramati. Segenap 
tingkah laku manusia mempunyai latar belakang psikologis, karena itu secara 
umum aktivitas-aktivitas manusia itu dapat dicari hukum psokologis yang 
mendasarinya. 
Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud dengan aktivitas belajar 
adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa baik fisik maupun mental/non 
fisik dalam proses pembelajaran atau suatu bentuk interaksi (guru dan siswa) 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut kognitif, 
afektik dan psikomotor dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar. 
Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang di golongkan oleh paul 
B. Diedric (Sardiman, 2011 : 101) adalah sebagai berikut : (1) Bagi pelajar, 
aktivitas fisik memberikan pengaruh yang baik. Penelitian oleh Coe et al (2006) 
menyatakan bahwa peningkatan aktivitas fisik dapat meningkatkan rangsangan 
dan menurunkan kebosanan sehingga dapat meningkatkan perhatian siswa 
terhadap pelajaran. Peningkatan tingkat aktivitas fisik juga dapat meningkatkan 
harga diri yang dapat meningkatkan perilaku yang baik di kelas. (2) Frobel (dalam 
Sadirman 2004:96) mengatakan bahwa “Manusia sebagai pencipta”.Dalam ajaran 
agama pun diakui bahwa manusia adalah sebagai pencipta kedua (setelah 
Tuhan).Secara alami anak didik memang berhak untuk mencipta.Anak adalah 
suatu organisme yang berkembang dari dalam.Prinsip utama yang dikemukakan 
oleh Frobel bahwa anak itu harus bekerja sendiri (3) Adapun yang dimaksud 
dengan emosional itu sendiri adalah suatu keadaan afektif yang disadari dimana 
dialaminya perasaan seperti kegembiraan (joy), sedih, takut, benci, dan cinta serta 
perasaan yang dapat mempengaruhi perilaku. Dalam definisi yang lain dikatakan 
bahwa emosional merupakan perpaduan dari beberapa perasaan yang mempunyai 
intensitas yang relatif tinggi dan menimbulkan suatu gejolak suasana batin, suatu 
stirred up or aroused state of the human organization . Selain itu, emosional juga 
dikatakan dengan kegiatan atau pergolakan pikiran,perasaan, dan nafsu, setiap 
keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. 
Oemar Hamalik (2004:28) memberitahukan pengertian belajar: Belajar 
adalaha suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan. Dimana dalam proses pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
membentuk karakter dan perubahan pada diri seseorang yang mencakup 
pengetahuan perilaku dan pribadi yang bersifat permanen sebagai hasil dari 
aktivitas atau pengalaman untuk mencapai tujuan tertentu. 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, Nana 
Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah 
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono 
(2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. 
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Hasil belajar produk adalah suatu hasil terhadap keterampilan 
menghasilkan suatu produk dalam waktu tertentu sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan baik dari segi proses maupun hasil akhir. 
Hasil belajar proses dan hasil belajar siswa, Hasil baik biasanya akan 
dicapai dengan proses yang baik pula. Asumsi ini juga dipakai dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Proses belajar siswa berkualitas akan mendatangkan 
hasil belajar yang optimal. Artikel ini melanjutkan materi kegiatan penilaian 
dalam pembelajaran. 
Hasil terhadap proses sering terabaikan mengingat keterbatasan waktu 
alokasi pembelajaran. Guru lebih cenderung memusatkan perhatian pada penilaian 
hasil. Indikasinya antara lain seringnya guru memberikan ulangan harian, 
pemberian tugas tanpa batas, dan lain sebagainya. 
Mengapa siswa belajar hanya kalau ada ulangan saja? Kembali ke 
persoalan semula, guru lebih cenderung mengedepankan hasil ketimbang proses. 
Bagi siswa, yang penting mencapai ketuntasan belajar. Jika belum tuntas, adakan 
remedial sampai siswa mengalami belajar tuntas.Sudah diketahui bahwa kegiatan 
evaluasi pembelajaran bersifat kompleks . Ada banyak hal yang hendak diukur 
dan dinilai. Aspek kognitif (intelektual), kognitif (sikap dan tingkah laku) serta 
psikomotorik (keterampilan dan kecakapan hidup) pada individu siswa. Tidak itu 
saja, penilaian terhadap proses maupun hasil belajar dapat dijadikan sebagai 
indikator keberhasilan guru. 
Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dapat dilihat dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan 2006 Sekolah Dasar. Mata pelajaran 
matematika bertujuan agar murid memiliki kemampuan sebagai berikut : (1) 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algortima, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat peneralisasi, menyusun bukti 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Belajar matematika merupakan tentang konsep-konsep dan struktur 
abstrak yang terdapat dalam matematika serta mencari hubungan antara konsep-
konsep dan struktur matematika. Belajar matematika harus melalui proses yang 
bertahan dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Setiap 
konsep matematika dapat dipahami dengan baik jika pertama-tama disajikan 
dalam bentuk konkrit. Russeffendi (1992) mengungkapkan bahwa alat peraga 
adalah alat untuk menerangkan/ mewujudkan konsep matematika sehingga materi 
pelajaran yang disajikan mudah dipahami oleh siswa. 
Kegiatan belajar yang dialami oleh anak didik dan ada hubungannya 
dengan usaha pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik/guru. Pada sisi lain 
kegiatan belajar juga berupa perkembangan mental yang didorong oleh tindak 
pendidikan atau guru. Dengan kata lain belajar ada kaitannya dengan usaha atau 
rekayasa guru. Dari segi siswa, belajar yang dialaminya sesuai dengan 
pertumbuhan jasmani dan perkembangan mental, akan menghasilkan hasil belajar.  
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METODE 
Metode yang digunakan daalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007: 18) ada 4 macam metode penelitian 
yaitu metode filosofi, metode deskriptif, metode historis dan metode eksperimen. 
Yang akan diguanakan peneliti untuk penelitian tindakan kelas ini adalah dengan 
menggunakan metode deskriptif, karena merupakan metode ini merupakan 
deskripsi suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. 
Metode merupakan cara atau langkah-langkah yang digunakan dalam 
melakukan pengumpulan data dan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Metode yang digunakan dalam metode ini adalah metode deskriptif untuk melihat 
atau untuk mendapatkan gambaran data faktual yang berhubungan dengan 
masalah 1, masalah 2, masalah 3, pada permasalahan Bab Pendahuluan. 
Bentuk penelitian tindakan kelas terhadap peningkatan aktivitas belajar 
adalah survei langsung pada siswa kelas III SD. Negeri 24 Bokak. Aspek yang 
disurvei pada penelitian ini adalah aktivitas siswa yang meliputi aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional. Melalui media bangun datar dalam 
pembelajaran matematika di kelas III SD. Negeri 24 Bokak. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 24 Bokak. Sebagai subjek penelitian ini adalah guru dan murid kelas III 
tahun ajaran 2014/2015. Pemilihan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 24 Bokak. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian 
adalah: (a) Guru (peneliti) (b) Murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 24 Bokak 
yang terdiri dari 20 siswa dengan komposisi 11 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. (c) Rekan sejawat Jasmiran, S.Pd. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik observasi 
langsung, dalam hal ini guru kolaborator mengamati rancangan pembelajaran 
yang dibuat oleh guru dan penerapan pembelajaran menggunakan media bangun 
datar. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi: (a) 
Lembar observasi kemampuan guru dalam perencanaan pembelajran pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan bangun datar (IPKG I). (b) Lembar observasi 
kemapuan guru dalam proses pembelajaran pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan bangun datar (IPKG II). (c) Observasi yang digunakan untuk siswa adalah 
lembar observasi tentang aktivitas fisik siswa, aktivitas mental siswa dan aktivitas 
emosional siswa yang akan digunakan selama berlangsungnya pembelajaran 
matematik materi bangun datar di kelas III SD. Negeri 24 bokak, baik pada siklus 
I, siklus II, maupun siklus III sesuai indikator kinerja aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. 
Mengingat penelitian ini merupakan penelitian tindakan, maka tahap 
analisis data dilakukan secara partisipatori dan kolaborasi antara peneliti sebagai 
guru dan teman sejawat (guru). Pada tahap selanjutnya, data yang diperoleh pada 
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif sepanjang 
penelitian berlangsung, dalam artian sejak pengumpulan data itu dilakukan sejak 
itu pula analisis terhadap data yang ditemukan menggunakan rumus persentase. 
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Untuk memperoleh informasi yang jelas tentang peningkatan proses 
belajar peserta didik dengan menggunakan media bangun datar dalam 
pembelajaran matemaatika di kelas III Sekolah Dasar Negeri 24 Bokak, maka 
diperlukan perhitungan statistik, digunakan rumus persentase sebagai berikut: 
 
X % =   X 100 
Keterangan : 
X% = Presentase yang 
N    = Nilai perolehan 
S     = Skor maksimal 
Data yang diperoleh pada penelitian ini dilakukan dengan cara kuantitatif 
dan kualitatif sepanjang penelitian ini berlangsung, maka tolak ukur dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
 
Tabel 1  
Tolak Ukur persentase 
 
No Tolak Ukur Persentase Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
81-100 
61-80 
41-60 
21-40 
1-20 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Cukup 
Rendah 
Sangat Renda 
Sumber : Suharsimi Arikunto (2009: 156) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus I pertemuan ke-1 terhadap 
rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran 
Matematika menggunakan media bangun datar, kemudian dilakukan refleksi oleh 
peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-1 belum optimal seperti apa 
yang direncanakan, sebagaimana dilihat dari hasil temuan pada IPKG 1 yang 
berupa instrumen penilaian rancangan pembelajaran yaitu skor rata-rata IPKG 1 
hanya 2,63%. Hasil temuan IPKG 2 yang berupa instrumen penilaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media bangun datar skor rata-rata IPKG 2 
hanya 2,82%. 
Hasil pengamatan proses belajar pada aktivitas yang muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran Matematika didapati skor rata-rata 57,33% yang berada 
dalam kategori Cukup. Hasil pengamatan proses belajar pada hasil belajar siswa 
didapati skor 66,00% yang berada dalam kategori cukup. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I 
pertemuan ke-1 serta untuk meningkatkan proses belajar pada aktivitas dan hasil 
N 
S 
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peserta didik pada pembelajaran Matematika, maka peneliti bersama guru 
kolaborator membuat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus II 
pertemuan ke-2 yang akan dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2015. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus II pertemuan ke-2 terhadap 
rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran 
matematika menggunakan media bangun datar, kemudian dilakaukan refleksi oleh 
peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-2 mengalami peningkatan , 
namun belum optimal seperti yang telah direncanakan, sebagaimana dilihat dari 
hasil temuan IPKG 1 yang berupa instrumen penilaian rancangan pembelajaran 
yaitu skor rata-rata IPKG 1 hanya 2,93%. Hasil temuan IPKG 2 yang berupa 
instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
bangun datar skor rata-rata IPKG 2 hanya 2,87%. 
Hasil pengamatan proses belajar pada aktivitas yang muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran Matematika didapati skor rata-rata 65,66% yang berada 
dalam kategori Tinggi. Hasil pengamatan proses belajar pada hasil pembelajaran 
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu skor 71,50% yang berada pada kategori 
Tinggi. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus III pertemuan ke-3 terhadap 
rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru, penerapan pembelajaran 
Matematika menggunakan media bangun datar, kemudian dilakukan refleksi oleh 
peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus III pertemuan ke-3 mengalami perubahan 
dan peningkatan dari siklus I dan siklus II, dan jauh optimal seperti apa yang 
direncanakan, sebagaimana yang dilihat dari hasil temuan IPKG 1 yang berupa 
instrumen penilaian rancangan pembelajaran yaitu skor rata-rata IPKG 1 
mencapai 3,36%. Hasil temuan IPKG 2 yang berupa instrumen penilaian 
pelaksanaan pembelajaran dengan mengguanakan media bangun datar skor rata-
rata IPKG 2 mencapai 3,06%. 
Hasil pengamatan proses belajar pada aktivitas yang muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran Matematika didapati skor rata-rata 86,99% yang berada 
dalam kategori Sangat Tinggi. Hasil pengamatan proses belajar pada hasil 
pembelajaran Matematika didapati skor rata-rata 80,50% yang berada dalam 
kategori Tinggi. 
 
Pembahasan 
 
Berdasarakan hasil temuan penelitian pada siklus I, II, dan III yang 
dilaksanakan tanggal 10, 17, dan 25 Februari 2015, maka perlu dibuat 
rekapitulasinya seperti pada tabel dibawah ini. 
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1. Perencanaan pembelajaran menggunakan media bangun datar. 
Tabel 2  
Rekapitulasi Hasil Temuan Rancangan Pembelajaran 
Siklus I,II, dan III Rencana Pembelajaran 
 
No Aspek yang di amati Keterlaksanaan menurut 
siklus 
  I II III 
  % % % 
A Perumusan tujuan pembelajaran 2,33 2,66 3,33 
B Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2,75 3,5 3,25 
C Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran 
2,33 3 3,66 
D Skenario/kegiatan pembelajaran 2,75 2,5 3,25 
E Penilaian hasil belajar 3 3 3,33 
Total skor 13,16 14,66 16,82 
Skor rata-rata IPKG 1 2,63 2,93 3,36 
 
Data perencanaan pembelajaran diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh observator atau guru kolaborator dengan mengisi lembar observasi 
guru yang berisi langkah-langkah pembuatan RPP yang dirancang sesuai dengan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan/silabus dan Permendiknas No 41 Tahun 
2007. Dari hasil observasi didapati pada siklus I pertemuan ke-1 dioeroleh skor 
rata-rata IPKG 1 2,63. Siklus II pertemuan ke-2 dengan skor rata-rata IPKG 1 
2,93, dan pada Siklus III pertemuan ke-3 skor rata-rata IPKG 1 meningkat 
menjadi 3,36, sebagaimana grafik berikut. 
2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media bangun datar. 
3.  
Tabel 3  
Rekapitulasi Hasil Temuan Pelaksanaan Pembelajaran 
Siklus I,II dan III 
 
No Aspek yang dinilai 
Keterlaksanaan menurut siklus 
I II III 
% % % 
I Pra pembelajaran 2,5 2,5 3 
II Membuka pembelajaran 3 3 3 
III Kegiatan inti pembelajaran 2,80 2,98 3,26 
IV Penutup 3 3 3 
Total skor 11,3 11,48 12,26 
Skor rata-rata IPKG 2 2,82 2,87 3,06 
 
 11 
 
Data pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh observator atau guru kolaborator dengan mengisi lembar observasi 
guru yang berisi langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pada siklus I,II, dan 
III. Dari hasil observasi didapati skor rata-rata keseluruhan pada siklus I 
pertemuan ke-1, skor rata-ratanya IPKG 2 2,82, pada siklus II pertemuan ke-2 
skor rata-rata IPKG 2 meningkat 2,87, dan siklus III pertemuan ke3 meningkat 
menjadi 3,06 dan hal ini menandakan siklus III pertemuan ke-3 telak mencapai 
nilai optimal. 
4. Proses belajar pada aktivitas menggunakan media bangun datar di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 24 Bokak. 
 
Tabel 4 
 Rekapitulasi Hasil Temuan Peningkatakan Proses Belajar 
Pada Aktivitas Pembelajaran Matematika Siklus I,II dan III 
 
N
o 
Inikator proses belajar Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Aktivitas Fisik    
a 
Siswa mencatat pada proses 
pembelajaran 
50 70 100 
b Siswa mengajukan pertanyaan 25 40 50 
c 
Siswa mengerjakan tes yang 
diberikan 
70 70 100 
 Rata-rata 48,33 60 83,33 
2 Aktivitas mental    
a Siswa mengemukakan pendapat 55 60 85 
b 
Siswa berusaha memecahkan 
masalah 
50 50 80 
c 
Siswa mengajukan pertanyaan atas 
materi yang disampaikan 
40 45 75 
d 
Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru 
35 45 65 
e 
Siswa membaca materi yang 
disampaikan 
80 85 100 
 Rata-rata 52 57 81 
3 Aktivitas emosional    
a 
Siswa senang saat proses 
pembelajaran 
70 80 100 
b 
Siswa dapat berkomunikasi dengan 
teman dan guru mengenai materi 
pelajaran yang mereka pelajari 
60 70 90 
c 
Siswa senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
85 90 100 
 Rata-rata 71,66 80 96,66 
 Rata-rata siklus 57,33 65,66 86,99 
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Data proses belajar pada aktivitas pembelajaran diperoleh dari hasil 
observasi lembar instrumen penilaian proses yang kemudian dilakukan penskoran. 
Proses belajar pada aktivitas pembelajaran siswa dapat dikatakan meningkat, hal 
ini dapat dilihat dari peningkatan siklus I, II hingga siklus III. Dengan skor rata-
rata presentase siklus I pertemuan ke-1 57,33% (cukup), pada siklus II pertemuan 
ke-2 meningkat menjadi 65,66% (tinggi), dan pada silkus III pertemuan ke-3 skor 
rata-rata presentasenya meningkat menjadi 86,99 (sangat tinggi). 
 
5. Proses belajar pada hasil pembelajaran menggunakan media bangun datar di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 24 Bokak 
 
Tabel 5  
Rekapitulasi Hasil Temuan Peningkatan Proses Belajar 
Pada Hasil Pembelajaran Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika siklus I,II dan III 
 
No Nama 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
Siklus 
III 
1 Mariana Loli 65 70 70 
2 Yanti 50 60 70 
3 Fakri Muhammad Dani 80 85 100 
4 F. Anto Hendra Pratama 50 60 65 
5 Galang Kristiady Evrianda 50 60 70 
6 Puput Pahwanda 50 65 75 
7 Regi Taupan 70 70 85 
8 Viktronika Delima Wati 70 70 80 
9 Yustina Hesti Febrianti 65 75 80 
10 Fransiska Dea 70 70 85 
11 Marselus Sewan 65 75 75 
12 Jakaria 70 70 75 
13 Sri Hendi 65 70 75 
14 Hesti 80 85 100 
15 Indi Krisnawati 65 70 75 
16 Muhammad Iksan Parari 65 75 90 
17 Riski Pramanda 70 75 80 
18 Sartika Lala 80 85 100 
19 Teguh Santoso 75 75 85 
20 Falensius Rendi 65 65 75 
 Jumlah 1.320 1.430 1.610 
 Rata-rata siklus 66,00 71,50 80,50 
 
Data proses pembelajaran pada hasil pembelajaran diperoleh dari hasil 
observasi lembar instrumen penilaian proses yang kemudian dilakukan penskoran. 
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Proses belajar pada hasil pembelajaran siswa dapat dikatakan meningkat, hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan siklus I,II dan III. Dengan skor rata-rata persentase 
siklus I pertemuan ke-1 66,00% (tinggi), pada Siklus II pertemuan ke2 meningkat 
menjadi 71,50% (tinggi), sedangkan pada Siklus III pertemuan ke3 skor rata-rata 
persentasenya menjadi 80,50 (tinggi). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
Dari hasil temuan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut. (1). 
Perencanaan pembelajaran menggunakan media bangun datar telah dirancang 
sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan/silabus dan permendiknas No 
41 Tahun 2007. (2). Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media bangun datar 
mengacu pada rancangan pembelajaran (RPP) dan Permendiknas No 41 Tahun 
ajaran 2007. (3) Peningkatan proses belajar pada aktivitas pembelajran 
Matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 24 Bokak,  mengalami peningkatan. 
(4) Peningkatan proses belajar pada hasil pembelajaran siswa dengan 
menggunkan media bangun datar pada pembelajaran Matematika kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 24 Bokak mengalami peningkatan. Hal ini terindikasi dari 
hasil Siklus I 66,00 (tinggi), pada Siklus II pertemuan ke-2 meningkat menjadi 
71,50 (tinggi), dan pada Siklus III pertemuan ke-3 skor rata-rata persentasenya 
meningkat menjadi 80,50 (tinggi). 
 
Saran 
 
Berdasarkan pembahasan dan uraian kesimpulan diatas, ada beberapa 
saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini antara lain : (1) Pembelajaran 
langsung menggunakan media bangun datar lebih tepat digunakan untuk 
meningkatkan  aktivitas dan hasil belajar siswa agar lebih mudah untuk 
memahami materi yang dirasakan sulit. (2) Proses penerapan pembelajaran 
menggunakan media bangun datar lebih efektie dan efisien untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran Matematika khususnya 
materi tentang “bangun datar”. (3) untuk lebih memasyarakatkan pengggunaan 
media bangun datar, terutama bagi guru yang mengajarkan Matematika khususnya 
kelas III perlu adanya penelitian lanjutan oleh pihak lain pada materi yang sama 
atau materi yang berbeda pada kelas yang sama atau kelas yang berbeda di 
Sekolah Dasar. 
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